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Abstrak 

Masalah persampahan erat kaitannya dengan pertambahan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat. Jumlah penduduk Nagari Tanjung Balik saat ini lebih kurang 
2.411 jiwa, sehingga prediksi timbulan sampah adalah sebesar 38,57 m2 per hari. Penyebab utama 

dari persoalan prioritas nagari ini adalah belum tersedianya TPS dan Bank Sampah di Nagari 

Tanjung Balik. Tujuan pengabdian ini adalah mendampingi masyarakat dalam membentuk bank 
sampah, sekaligus menjadi salah satu program unggulan dalam pilot project PHBS Tim Penggerak 

PKK. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pendampingan 

partisipatif. Hasil kegiatan pengabdian berhasil mendirikan bank sampah yang diberi nama Ka Saro. 

Berdasarkan analisis angket terhadap masyarakat sasaran menunjukkan hasil bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat mitra terhadap pengelolaan sampah 

di Nagarinya. Hasil observasi di lapangan juga menunjukkan antusias yang tinggi dari masyarakat 

yang menjadi nasabah Bank Sampah Ka Saro. Jumlah nasabah hingga saat ini adalah 100 orang 

nasabah aktif. 

Kata Kunci: Bahan makanan; Bank sampah; Budaya lokal; Konsumsi; Sampah. 

Abstract 
The waste problem is closely related to population growth, economic growth and changes in people's 

consumption patterns. The current population of Nagari Tanjung Balik is approximately 2,411 

people, so the prediction of waste generation is 38.57 m2 per day. The main cause of this Nagari 

priority problem is the unavailability of TPS and Garbage Banks in Tanjung Balik Nagari. The 
purpose of this service is to assist the community in forming a waste bank, as well as being one of 

the flagship programs in the PHBS pilot project of the PKK Mobilizing Team. The method used in 

this community service activity is the participatory mentoring method. The results of the community 
service activities succeeded in establishing a waste bank named Ka Saro. Based on the questionnaire 

analysis of the target community, the results showed that there was an increase in the knowledge, 

attitudes and skills of the partner community regarding waste management in Nagarinya. The results 

of observations in the field also show high enthusiasm from the people who are customers of the Ka 

Saro Garbage Bank. The number of customers so far is 100 active customers. 
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Pendahuluan  

Permasalahan sampah merupakan isu yang menjadi perhatian global. Permasalahan sampah menjadi 
salah satu target dalam poin ke 12 “Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung jawab” pada Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030. Persoalan ini juga muncul dalam RPJMD 2021-2026 Kabupaten Solok 

dan RPJMN Nagari Tanjung Balik 2020-2026, secara lebih khusus terkait dengan belum optimalnya 

pelaksanaan tata kelola sampah pemukiman yang berkelanjutan (Pemerintah Kabupaten Solok, 2021; 
Pemerintah Kecamatan IX Koto Di Atas, 2021). Masalah persampahan erat kaitannya dengan pertambahan 
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penduduk, pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Jumlah penduduk Nagari 

Tanjung Balik saat ini lebih kurang 2.411 jiwa, sehingga prediksi timbulan sampah adalah sebesar 38,57 m2 
per hari (BPS Kabupaten Solok, 2021). Penyebab utama dari persoalan prioritas nagari ini adalah belum 

tersedianya TPS di Nagari Tanjung Balik sebagai pusat pemerintahan nagari. Dari 14 hanya 6 Kecamatan 

yang memiliki TPS. Jarak TPA Ampang Kualo, Kota Solok sangat jauh dari Nagari. Hal ini membuat 

banyak masyarakat yang membakar sampah dan membuang sampah ke sungai. Rendahnya kesadaran 
masyarakat mengelola sampah secara mandiri dapat menjadi ancaman bencana alam sewaktu-waktu 

(Indraswari & Yuhan, 2017). Terlebih lagi daerah ini sering mengalami tanah longsor, selain itu secara 

geografis Nagari Tanjung Balik berada dekat dengan Segmen Sumani Sesar Semangko. Oleh karena itu 
sangat penting bagi masyarakat mengelola lingkungan dengan baik. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 37,3% sampah di 

Indonesia berasal dari aktivitas rumah tangga (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2022). 

Oleh karena itu edukasi tentang pengelolaan sampah pada tinggat rumah tangga melalui Tim Penggerak 
PKK sangatlah penting. Beberapa waktu lalu, pengenalan ecoenzyme sebagai solusi masalah sampah 

organik telah diperoleh oleh Ibu-Ibu PKK Nagari Tanjung Balik. Ecoenzyme dapat menjadi salah satu solusi 

untuk pengelolaan sampah organik (Farma et al., 2021; Jannah et al., 2021; Kumar et al., 2019; Mardhiyah 
et al., 2022; Vama & Cherekar, 2022). Antusias masyarakat membuat Nagari ini terpilih menjadi Nagari 

Pilot Project Keluarga Sehat Tangguh Bencana Bidang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat mewakili 

Kabupaten Solok. Guna mendampingi pencapaian pilot project, Pusat Riset Pengelolaan Sampah Organik 

CRROWM Universitas Negeri Padang mengusulkan pendampingan nagari binaan dengan program pada 
tahun pertama ini adalah pendirian bank sampah. 

Bank sampah merupakan salah satu strategi untuk membangun kepedulian masyarakat agar dapat 

memilah sampah dan mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari sampah (Pratama & Ihsan, 2017; 
Tristanti & Arifianti, 2022). Bank sampah dikelola menggunakan sistem seperti perbankan yang dilakukan 

oleh petugas sukarelawan. Pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah ini diharapkan mampu 

membantu pemerintah dalam menangani sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat (Oktavia & 

Jamal, 2020). 
Bank sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup, seperti membuat 

lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan, dan membuat sampah 

menjadi barang ekonomis (Tristanti & Arifianti, 2022). Manfaat bank sampah untuk masyarakat adalah 
dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah mereka akan 

mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki. Tak hanya itu, 

bagi masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada tabungannya saat tabungannya sudah 

terkumpul banyak. Imbalan yang diberikan kepada penabung tidak hanya berupa uang, tetapi ada pula yang 
berupa bahan makanan pokok seperti gula, sabun, minyak dan beras. 

Masyarakat Nagari Tanjung Balik memiliki kebiasaan mengadakan upacara adat setiap kali terdapat 

pencapaikan dalam keluarganya. Kegiatan ini mereka sebut dengan acara “mandoa”. Setiap kegiatan diiringi 
dengan acara makan bersama. Sejumlah biaya dibutuhkan untuk mengangkatkan acara “mandoa”. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dan kebutuhan untuk memenuhi kearifan lokal masyarakat 

setempat, maka pendirian bank sampah dapat menjadi solusi bagi lingkungan maupun kebutuhan biaya 

untuk penyelenggaraan upacara adat, maka tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
kepedulian masyarakat nagari tanjung balik terhadap permasalahan sampah dan menciptakan kemandirian 

secara ekonomi masyarakat melalui pembentukan bank sampah pertama yang mandiri dan berkelanjutan di 

Kabupaten Solok, sekaligus menjadi penilaian dalam pencapaian pilot project PHBS TP PKK Nagari 
Tanjung Balik. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pendampingan partisipatif, 
secara lebih khusus kegiatan-kegiatan dalam pengabdian ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, 

brainstroming, transfer knowledge, pelatihan, dan workshop (Oktavia & Jamal, 2020). Selain itu metodologi 

yang digunakan menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat dimana masyarakat secara mandiri 

berdasarkan kapasitas dan kekuatan internal yang dimiliki baik dari segi materil maupun non material 
bersama-sama akan membangun bank sampah. 

Adapun tahapan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, yaitu dalam bentuk seminar dan 

workshop pembuatan bank sampah nagari guna peningkatan kualitas lingkungan hidup. Kegiatan yang 
dilakukan dalam pengabdian ini yaitu FGD penyamaan persepsi (Tim Pengabdi PPNB, PKW dan PKM, 

Perangkat Nagari, PKK Pilot Project PHBS), seminar pendirian bank sampah dengan narasumber Mina 

Dewi Sukmawati (Direktur Bank Sampah Pancadaya), workshop penyusunan program pendirian bank 
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sampah, tugas mandiri perangkat nagari penyusunan tim bank sampah dan struktur lengkap, edukasi 

manajemen sampah ramah lingkungan menuju pendirian bank sampah Tanjung Balik dengan narasumber 
Mina Dewi Sukmawati, teknis pendirian bank sampah Tanjung Balik dan sebagai kegiatan terakhir yaitu 

evaluasi pelaksanaan pengabdian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Masyarakat Sasaran 
Nagari Tanjung Balik merupakan pusat pemerintahan Kecamatan IX Koto Di Atas. Nagari Batipuah 

Baruah adalah salah satu dari dua Nagari yang memiliki 5 Jorong yaitu Jorong Batu Laweh, Guak Nomeh, 

Kubang Tigo, Pasa Mudiak dan Pasa Ilia. Konsekuensi logis berikutnya dari jumlah Jorong ini adalah 

tingginya jumlah penduduk. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok yang berjudul 

Kecamatan IX Koto Di Atas Dalam Angka 2020, jumlah penduduk Nagari Tanjung Balik adalah 2.411 jiwa. 

Seminar dan Workshop Pembuatan Bank Sampah Nagari Guna Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup.  
Kegiatan pembukaan dihadiri oleh Wali Nagari beserta perangkat Nagari, Ibu TP PKK Tanjung 

Balik, Camat X Koto Di Atas, Ketua LPPM UNP yang diwakili oleh Ketua Pusat Pengabdian Masyarakat 
LPPM UNP, Ketua Departemen Biologi FMIPA UNP, Ketua Tim Pengabdian PPNB, dosen anggota tim 

pengabdi, mahasiswa yang terlibat, dan masyarakat Nagari Tanjung Balik. 

 

Gambar 1. Pembukaan Seminar dan Workshop Bank Sampah 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan bersama perangkat nagari, PKK dan Tim Pengabdi. 

Menurut (Streubert & Carpenter, 2007). FGD dilakukan karena berdasarkan segi kepraktisan dan biaya 

merupakan metode pengumpulan data yang hemat biaya, fleksibel, praktis, elaborasif serta dapat 

mengumpulkan data yang lebih banyak dari responden dalam waktu yang singkat. Selain itu, metode FGD 
memfasilitasi kebebasan berpendapat para individu yang terlibat dan memungkinkan para peneliti 

meningkatkan jumlah sampel penelitian mereka. Dari segi validitas, metode FGD merupakan metode yang 

memiliki tingkat high face validity dan secara umum berorientasi pada prosedur penelitian (Lehoux et al., 
2006). Sehingga salah satu cara yang dilakukan dalam penganbdian ini dengan FGD. Adapun tujuan 

kegiatan ini adalah untuk menyamakan persepsi semua komponen terkait program yang akan dilaksanakan. 

Selain itu tim juga meminta dukungan dna komitmen pemerintahan nagari untuk tercapainya tujuan 

kegiatan.  

 

Gambar 2. FGD Bank Sampah 
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Seminar Pendirian Bank Sampah dilakukan untuk memberikan pengetahuan dasar terkait sistem 

pengelolaan dan daur ulang sampah organik dan anorganik. Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi 
manusia dan lingkungan hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat lain Bank Sampah untuk 

masyarakat adalah dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah 

mereka akan mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki 
(Suryani, 2017). Pada kegiatan seminar ini menghadirkan narasumber ahli dan praktisi yaitu Direktur Bank 

Sampah Pancadaya, Ibu Mina Dewi Sukmawati, S.Pd. 

 

Gambar 3. Seminar Pendirian Bank Sampah 

Penyusunan nama bank sampah, struktur bank sampah dan visi misi bank sampah tanjung balik. 

 

Gambar 4. Nama dan Logo Bank Sampah Binaan Tim Pengabdi 

 

 

Gambar 5. Struktur Kepengurusan Bank Sampah Ka Saro 
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Edukasi Manajemen Sampah Ramah Lingkungan Menuju Pendirian Bank Sampah Tanjung Balik. 

 

Gambar 6. Simulasi Operasional Bank Sampah 

Pendampingan Teknis Pendirian Bank Sampah Tanjung Balik. Menurut pengabdian dari Marwasta 

(2017) pendampingan kegiatan memiliki tujuan meningkatkan kualitas dan kesinambungan kegiatan 
pengabdian masyarakat guna mewujudkan masyarakat pesisir yang tangguh, mandiri, dan sejahtera. 

Meningkatkan pemahaman masyarakat dan para mitra kerja tentang pembangunan berkelanjutan melalui 

implementasi pengabdian masyarakat. Mempromosikan konservasi gumuk pasir berbasis kearifan dan 
potensi lokal serta kerja sama kemitraan kepada masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan yang 

lain. Meningkatkan kualitas dan luasan jejaring kerja sama kemitraan dalam pem berdayaan masyarakat. 

Meningkatkan aktivitas penggalian dan publikasi pengetahuan. Sehingga pendampingan teknis bank sampah 

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam pengabidan ini. Kegiatan ini terdiri dari tugas mandiri 
tim bank sampah yang telah dibentuk yaitu berupa sosialisasi ke masyarakat Nagari Tanjung Balik, menjalin 

kerjasama dengan mitra pengepul sampah, pendaftaran nasabah, dan penimbangan sampah. Tim Pengabdi 

mendampingi dan memantau via whatsapp group. Pemerintahan Nagari mendukung sepenuhnya pendirian 
Bank Sampah Ka Saro. Wali Nagari menyewakan sebuah bangunan untuk sekretariat Bank Sampah Ka 

Saro dengan jangka waktu 1 tahun. Pemerintahan nagari berharap ini dapat menjadi motivasi untuk 

pengurus Bank Sampah yang sudah bekerja.  

 

Gambar 7. Pendampingan Teknis Bank Sampah Ka Saro. 
(A) Sosialisasi Bank Sampah di Posyandu Melati, (B) Sekolah menjadi nasabah Bank Sampah, 

(C) Penimbangan Perdana di Sekretariat Bank Sampah, (D) Kunjungan dari Wali Nagari ke Bank 

Sampah. 
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Evaluasi pelaksanaan pengabdian PPNB di Tanjung Balik  

Berdasarkan analisis angket terhadap masyarakat sasaran menunjukkan hasil bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat mitra terhadap pengelolaan sampah di 
Nagarinya. Hasil pengabdian ini juga sesuai dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Harimurti 

et al., (2020). tentang “Pengolahan Sampah Anorganik: Pengabdian Masyarakat Mahasiswa pada Era 

Tatanan Kehidupan Baru”, dengan hasil meningkat pemahaman masyarakat tentang pengolahan sampah 

anorganik karena dapat menjaga kesehatan dan meningkatkan pendapatan. Hasil observasi di lapangan juga 
menunjukkan antusias yang tinggi dari masyarakat yang menjadi nasabah bank sampah ka saro. Jumlah 

nasabah juga bertambah hingga 100 orang nasabah terdaftar. Data hasil terlihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 8. Hasil Survei Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Masyarakat 

  

 

Gambar 9. Hasil Survey Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggaraan Pengabdian di Nagari 

Tanjung Balik 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa program pendirian 
bank sampah ka saro dapat meningkatkan kepedulian, pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat 

mitra terhadap pengelolaan sampah di Nagarinya. 
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